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ABSTRACT
The arrival of human und their activities on protected areas will be a problem causing habitat degradation in quality due to cutting of trees,
hunting and noising. This research was conducted to observe the difference of responses of primates to the arrival of human on disturbed
and undisturbed forest in Cikaniki area, Mount Halimun National Park. Primates responses to environmental changes will be detected from
vigilance behaviour in the form of early detection and reactions. The results of this research indicated that the three species of primates in
Cikaniki area (javan gibbon, javan langur, and grizzled langur) generally detected early to the observer's arrival compared to the observer
himself detecting the position of primates. The early detection of the three species of primates is slower in disturbed forest compared to the
undisturbed one. Furthermore, the reactions of these three species generally negative; although sometimes they response neutrally, but none
was positive response in both disturbed and undisturbed forest. This behaviour indicated that although the primates have been adapted to the
presence of human (early detection: slower in disturbed forest), but they still vigilant to the presence of human with negative responses.
Key words: Primates, javan gibbon, javan langur, grizzled langur, behaviour, forest, vigilance. National Park.
PENDAHULUAN
Kehadiran manusia dalam kawasan cagar
alam dan/atau zona inti taman nasional telah
diupayakan dibatasi secara hukum oleh pemerintah,
agar kawasan taman nasional terlindung dari
pengaruh aktitltas manusia. Namun ini hanya baru
sebatas teori; pada kenyatannya di lapangan sangat
berlainan; zona inti taman nasional tetap saja
banyak didatangi manusia dengan berbagai
keperluan, terutama karena di dalam kawasan itu
sendiri terdapat pemukiman penduduk (enclave).
Keberadaan enclave di dalam kawasan zona
inti taman nasional menimbulkan sikap yang
kontroversial. Pemukiman di sekitar Taman
Nasional Gunung Halimun (TNGH) mencakup 18
desa, bahkan 8 desa diantaranya terdapat di dalam
kawasan (enclave) (Supriatna el al., 1994).
Pemukiman dengan segala aktifitas penduduk
merupakan gangguan dalam konteks upaya
konservasi (Alikodra, 1990); karena enclave
mempunyai kecenderungan untuk berkembang
dengan mengorbankan kawasan konservasi, serta
penduduk selalu memiliki akses melintas batas
yang telah diten-tukan (MacKinnon et al., 1993).
Selanjutnya, keberadaan desa dengan penduduk
yang tentunya terus bertambah, pembuatan jalan,
perluasan lahan pertanian dan pengambilan flora
dan fauna akan berdampak negatif terhadap
lingkungan taman nasional.
Interaksi antara manusia dan lingkungan
hutan akan lebih nyata terjadi di sekitar daerah
pemukiman yang merupakan pusat kegiatan
penduduk dibandingkan dengan daerah pedalaman.
Dengan demikian, lingkungan hutan di sekitar
pemukiman (kawasan hutan terganggu) mem-
punyai kualitas yang lebih rendah dibandingkan
lingkungan hutan di daerah pedalaman (kawasan
hutan tak terganggu) sebagai habitat primata,
Perbedaan kualitas lingkungan sebagai habitat
akibat kehadiran manusia, akan berpengaruh
terhadap perilaku primata. Hal ini sesuai dengan
pendapat Suratmo (1979), Huntingford (1984) dan
Alikodra (1990) yang menyatakan bahwa keadaan
lingkungan merupakan hal penting yang mempe-
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ngaruhi perilaku hewan primata.
Terpengaruhnya perilaku primata, secara
awal dapat dideteksi dari perilaku kewaspadaan
berupa respon terhadap kehadiran manusia.
Pengaruh keadaan lingkungan terhadap perilaku
kewaspadaan terutama terjadi karena adanya
gangguan langsung terhadap primata, seperti
perburuan dan pembisingan yang ditimbulkan oleh
aktifitas manusia. Perubahan ini dapat menjadi
rangsang untuk lebih waspada, tetapi juga dapat
membuat primata menjadi adaptif terhadap
perubahan yang terjadi.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui dan
memahami perbedaan respon primata terhadap
kehadiran manusia (pengamat) di habitat hutan tak
terganggu dan hutan terganggu di kawasan
Cikaniki, TNGH, Jawa Barat.
METODE PENELITIAN
Lokasi dan kategori hutan sebagai habitat
Penelitian dilakukan di kawasan hutan
Cikaniki, TNGH, Jawa Barat. Lokasi ini dipilih
karena di sekitar kawasan Cikaniki terdapat
beberapa daerah pemukiman (enclave) yang dapat
merupakan gangguan terhadap lingkungan hutan
maupun terhadap primata karena kehadiran
manusia. Selanjutnya, kawasan Cikaniki juga
merupakan Stasiun Penelitian dan sekaligus
merupakan daerah yang akan dikembangkan
menjadi lokasi ekowisata sehingga kawasan
Cikaniki akan banyak dikunjungi oleh manusia.
Kawasan hutan digolongkan ke dalam dua
kategori yaitu hutan terganggu dan hutan tak
terganggu. Hutan terganggu (disturbed forest)
merupakan hutan di sekitar pemukiman (enclave)
dan jalan setapak/jalan pintas yang biasa dilalui
penduduk; sehingga kawasan ini sudah terganggu
oleh aktifitas dan kehadiran manusia. Sebaliknya,
hutan tak terganggu merupakan kawasan hutan
yang umumnya jauh dari pemukiman sehingga
relatif belum terganggu oleh aktifitas penduduk
(manusia).
Cara kerja
Pengamatan dilakukan dengan menelusuri
kawasan hutan bergantian setiap harinya antara
hutan tak terganggu dan hutan terganggu; penca-
tatan data dilakukan saat awal perjumpaan dengan
primata. Data yang diperoleh dalam pene-litian ini
merupakan frekuensi setiap kategori dari respon;
dan untuk keperluan analisis tentang ada/ tidaknya
perbedaan respon setiap spesies primata, data
frekuensi dikonversi menjadi persentase.
Parameter yang diamati
Parameter yang diamati dalam penelitian ini
untuk mengetahui ada/tidaknya perbedaan respon
primata di habitat hutan tak terganggu dan hutan
terganggu adalah kecepatan deteksi dan reaksi
primata terhadap kehadiran manusia (observer).
a. Kecepatan deteksi
Parameter kecepatan deteksi, dibedakan
menjadi dua kategori yaitu deteksi awal dan deteksi
akhir. Respon digolongkan sebagai deteksi awal
bila primata lebih dulu mengeta-hui kehadiran
observer; sedangkan bila observer yang lebih dulu
melihat primata digolongkan sebagai deteksi akhir.
Selanjutnya; untuk analisis respon, data kecepatan
deteksi yang dipakai adalah frekuensi deteksi awal,
karena deteksi akhir hanya merupakan kebali-
kannya saja.
b. Reaksi
Reaksi primata terhadap kehadiran manusia/
pengamat dibedakan menjadi tiga kategori yaitu,
reaksi positif, reaksi netral dan reaksi negatif.
Reaksi digolongkift positif bila primata mendekati
observer; netral bila kehadiran observer tidak
menyebabkan akti-fitas primata menjadi berubah;
dan negatif bila kehadiran observer menyebabkan
aktifitas primata menjadi berubah.
Analisis data
Uji statistika yang digunakan dalam analisis
data terhadap setiap parameter penelitian untuk me-
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ngetahui ada/tidaknya perbedaan respon (setiap
kategori) pada setiap spesies primata terhadap
kehadiran manusia antara hutan tak terganggu dan
hutan terganggu adalah Uji Proporsi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama penelitian, ditemukan tiga spesies
primata yang ada di TNGH yaitu owa jawa
(Hylobates moloch), surili {Presbytis comata) dan
lutung budeng (Trachypithecus auratus). Satu
spesies yang tidak pernah ditemukan di lokasi
kawasah Cikaniki selama penelitian dilakukan
adalah monyet ekor panjang (Macaca fascicularis).
Hal ini merupakan suatu indikasi bahwa
keberadaan dan sebaran monyet ekor panjang
adalah sangat terbatas di kawasan TNGH.
Indikasi tentang terbatasnya keberadaan
monyet ekor panjang di TNGH didukung oleh hasil
penelitian Sugardjito et al. (1997); walaupun lokasi
penelitian telah mencakup kawasan TNGH bagian
Barat, bagian Utara, dan bagian Selatan; tetapi
belum pernah menemukan monyet ekor panjang.
Menurut infbrmasi dari. masyarakat sete-
mpat (dan juga hasil pengamatan penulis pada
tahun 1984), monyet ekor panjang masih dapat
ditemukan di kawasan Cikaniki pada tahun 1980an.
Tetapi sejak sekitar tahun 1990an, keberadaan
monyet ekor panjang di kawasan Cikaniki sudah
tidak pernah terlihat lagi. Kepunahan secara lokal
monyet ekor panjang. di kawasan Cikaniki, sangat
kecil kemungkinannya karena perubahan kondisi
hutan sebagai habitat, karena monyet ekor panjang
merupakan salah satu spesies primata yang paling
adaptif terhadap (perubahan) kondisi lingkungan.
Kemampuan adaptasi monyet ekor panjang
tercermin dari luasnya daerah sebaran dan bera-
gamnya tipe habitat yang ditempati; baik di hutan
primer maupun di hutan sekunder dan daerah-
daerah perkebunan serta di sekitar daerah
pemukiman (MacKinnon, 1987). Dengan
demikian, faktor yang paling memungkinkan
kepunahan (lokal) monyet ekor panjang di kawasan
Cikaniki adalah perburuan (Tobing et al, 2001).
Kecepatan deteksi
Hasil pengamatan kecepatan deteksi
(deteksi awal dan deteksi akhir) tiga spesies
primata (owa jawa, surili dan lutung budeng)
disajikan pada table 1.
Secara umum, pada tabel 1 dapat dilihat
bahwa ketiga spesies primata yang ditemukan
mempunyai persentase frekuensi deteksi awal yang
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan
deteksi akhir. Ini dapat menjadi suatu indikasi
bahwa ketiga spesies primata merupakan hewan
yang waspada terhadap terjadinya perubahan di
lingkungannya karena kehadiran manusia.
Tabel I. Persentase kategori deteksi (awal dan akhir) .iga spesies primata di hutan tak terganggu dan hutan terganggu

































Keterangan: HTT = Hutan Tak Terganggu; HT = Hutan Terganggu
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Kewaspadaan merupakan salah satu fungsi
hidup berkelompok (Napier dan Napier, 1985;
Schaik, 1985), karena setiap anggota kelompok
sama-sama berperan dalam mendeteksi adanya
gangguan/benda asing di sekitarnya. Dengan
berperannya semua anggota kelompok dalam
mendeteksi adanya gangguan/perubahan dalam
lingkungannya, maka primata akan lebih cepat
(lebih dulu) mengetahui (mendeteksi) kehadiran
predator (pengganggu). Demikian juga halnya pada
penelitian ini, ketiga spesies primata umumnya
lebih dulu mendeteksi kehadiran manusia
(observer); karena manusia juga dapat dianggap
sebagai pengganggu bagi kelompok primata.
Secara keseluruhan, data memperlihatkan
bahwa persentase frekuensi deteksi awal ketiga
spesies primata yang hidup di hutan tak terganggu
adalah lebih tinggi dibandingkan di hutan
terganggu. Analisis dengan Uji Proporsi terhadap
persentase frekuensi deteksi awal oleh primata
antara hutan tak terganggu dan hutan terganggu
adalah berbeda bermakna (p < 0,05), baik pada
owa jawa maupun pada surili dan lutung budeng.
Dengan demikian dapat disebutkan bahwa
perbedaan kualitas habitat telah berpengaruh
terhadap kecepatan deteksi (deteksi awal) ketiga
spesies primata di kawasan hutan Cikaniki, TNGH;
dan telah mengalami proses adaptasi sehingga
menjadi lebih terbiasa terhadap kehadiran manusia
di habitatnya.
Uji Proporsi antar masing-masing spesies
menghasilkan perbedaan yang tidak bermakna (p >
0,05), kecuali antara surili dan lutung budeng (di
hutan terganggu) menunjukkan perbedaan
bermakna (p < 0,05). Hasil analisis ini memberi arti
bahwa di habitat hutan tak terganggu, ketiga
spesies primata mempunyai frekuensi yang relatif
sama dalam deteksi awal terhadap kehadiran
manusia. Namun demikian, di hutan terganggu,
frekuensi deteksi awal surili adalah berbeda (lebih
rendah) dibandingkan dengan lutung budeng.
Kecepatan deteksi primata di hutan tak
terganggu (dalam penelitian ini), walaupun
mempunyai nilai yang bervariasi antar spesies,
tetapi mempunyai persentase frekuensi deteksi
awal yang sama-sama relatif tinggi; ini merupakan
gambaran perilaku kewaspadaan berupa respon
primata di habitat alaminya. Akan tetapi, dengan
berubahnya kualitas hutan, ternyata mempunyai
pengaruh dengan tingkat berbeda terhadap setiap
spesies; yang merupakan gambaran perbedaan
respon setiap spesies primata terhadap kehadiran
manusia.
Respon terhadap perubahan lingkungan
adalah bervariasi antar spesies; bahkan diantara
individu-individu dalam spesies yang sama (Clark,
1991). Namun demikian masih sangat sedikit
diketahui tentang kemampuan adaptasi berbagai
spesies primata terhadap perubahan keadaan
habitat dari hutan primer menjadi hutan sekunder
(Heywood dan Stuart, 1992), apalagi skala
perubahan lingkungan akan sangat berpengaruh
dan hams diperhitungkan (Lee, 1991).
Data hasil penelitian menunjukkan bahwa
diantara ketiga spesies primata yang diamati, antara
surili dan lutung budeng adalah yang paling tinggi
perbedaan persentase frekuensi deteksi awal. Bila
kewaspadaan hanya diukur dari deteksi awal, maka
spesies primata yang paling waspada di habitat
hutan tak terganggu adalah surili, sedangkan di
hutan terganggu adalah lutung budeng. Selanjut-
nya, penurunan kecepatan deteksi antara dua
kondisi hutan lebih drastis terjadi pada surili.
Penurunan kecepatan deteksi pada surili mencapai
43 %, pada owa jawa 24 % dan pada lutung
budeng 19 %. Dengan demikian dapat disebutkan
bahwa kecepatan deteksi surili merupakan yang
relatif paling tinggi perubahannya dibandingkan
dengan owa jawa dan lutung budeng.
Reaksi
Hasil pengamatan tentang persentase
frekuensi setiap kategori reaksi primata terhadap
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kehadiran mariusia, disajikan pada Tabel 2.
Reaksi dari tiga spesies primata yang
ditemukan di lokasi penelitian umumnya adalah
bersifat negatif ataupun reaksi netral; sedangkan
reaksi positif tidak pernah teramati selama
penelitian. Keadaan ini dapat diartikan bahwa,
walaupun kehadiran manusia pada beberapa
kesempatan tidak mengganggu aktifitas primata
(reaksi netral), tetapi belum merupakan suatu daya
tarik yang mempengaruhi aktifitas.
Reaksi negatif dengan menghindari manusia
juga diperlihatkan oleh simpanse dan gorilla (Tutin
dan Fernandez, 1991). Lebih seringnya reaksi
negatif diperlihatkan primata, terjadi karena
kehadiran manusia umumnya dianggap sebagai
ancaman; atau, setidak-tidaknya merupakan
sesuatu yang perlu diwaspadai, sehingga primata
memperlihatkan reaksi negatif dengan alarm call,
berlari atau naik lebih tinggi di pohon untuk
menghindar.
Reaksi positif akan diperlihatkan primata
bila kehadiran manusia sudah menjadi hal yang
biasa dan dapat merupakan sumber pakan
alternatif; seperti yang telah terjadi di kawasan
hutan wisata Pangandaran, Nantun demikian,
berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian
ini; walaupun pada beberapa kesempatan kehadiran
manusia/observer tidak mengganggu aktifitas
primata, tetapi belum "dianggap" menguntungkan
(tidak pernah ada reaksi positif) bagi tiga spesies
yang hidup di kawasan Cikaniki.
Persentase frekuensi reaksi negatif pada
primata yang hidup di hutan terganggu, adalah
relatif sama dengan yang hidup di hutan tak
terganggu; kecuali pada surili. Secara umum data
ini mengindikasikan bahwa kewaspadaan owa jawa
dan lutung budeng relatif tidak terpengaruh oleh
perbedaan kualitas hutan sebagai habitat;
sedangkan pada surili justru menjadi semakin
kurang waspada di habitat hutan terganggu. •
Indikasi bahwa surili merupakan spesies
yang kurang waspada (ditinjau dari segi reaksi
terhadap kehadiran manusia) di kondisi habitat
hutan terganggu, didukung oleh hasil analisis UJf
Proporsi reaksi negatif surili antara hutan isle
terganggu dan hutan terganggu yang menunjukfca*
perbedaan; bermakna (p < 0,05); sedangkan pada
owa jawa maupun lutung budeng menunjukkairi
perbedaan tidak bermakna (p > 0,05). Dengan
demikian, dapat disebutkan bahwa surili meru-
pakan spesies yang paling dapat menerim§
kehadiran manusia, dibandingkan dengan owa jawa
dan lutung budeng. _(
Tabel 2. Persentase frekuensi kategori reaksi ttiasiHg-niaSing spesies primata yang ditemukan di habitat hutan tak tergangga
dan hutan terganggu kawasan Cikaniki, TNGH, Jawa Barat . ;










































Keterangan : HTT : Hutan Tak Terganggu; HT : Hutan Terganggu
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Sifat adaptif surili juga tercermin dari
penggunaan ketinggian (di pohon). Surili dapat
menggunakan semua lapisan kanopi hutan, baik
pada kanopi bawah, kanopi lengah, dan kanopi
atas; bahkan adakalanya bcrada di lantai hutan
(Supriatna el a/., 1994 dan Rowe, 1996).
Selanjutnya, pengunaan ketinggian dan lapisan
kanopi oleh surili adalah rebih rendah di hutan
terganggu dibandingkan di hutan tak terganggu
(Tobing, 1999). Demikian juga halnya dengan
ukuran populasi; penurunan ukuran populasi surili
antara hutan tak terganggu dan hutan terganggu
merupakan yang paling kecil dibandingkan
penurunan ukuran populasi owa jawa dan lutung
budeng (Tobing et «/., 2001). Ini menandakan
bahwa, bila perilaku suatu spesies (primata) dapat
berubah dan toleran terhadap tekanan lingkungan,
maka akan berdampak positif terhadap ke-
langsungan kehidupannya. Namun demikian, bila
sifat toleran terhadap kehadiran manusia ini
dimanfaatkan untuk perburuan akan berdampak
sangat negatif terhadap kelestariannya.
KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh
tentang respon primata terhadap kehadiran manusia
di kawasan hutan Cikaniki, Taman Nasional
Gunung Halimun, Jawa Barat, beberapa hal dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Respon primata (owa jawa, surili dan lutung
budeng) terhadap kehadiran manusia di
kawasan Cikaniki, TNGH, telah terpengaruh
oleh perbedaan kualitas habitat antara hutan tak
terganggu dan hutan terganggu
2. Kecepatan deteksi primata (owa jawa, surili,
lutung budeng) terhadap kehadiran manusia
(observer) di hutan terganggu lebih rendah
dibandingkan di hutan tak terganggu; dan
spesies yang paling menurun kecepatan
deteksinya terhadap kehadiran manusia adalah
surili (Presbytis comata)
3. Reaksi yang paling sering diperlihatkan primata
(owa jawa, surili dan lutung budeng) terhadap
kehadiran manusia adalah reaksi negatif;
walaupun adakalanya terlihat reaksi netral
tetapi belum pernah memperlihatkan reaksi
positif. Reaksi negatif pada owa jawa dan
lutung budeng, adalah relatif sama antara hutan
tak terganggu dan hutan terganggu, tetapi pada
surili reaksi negatif lebih rendah di hutan
terganggu
Kondisi hutan sebagai habitat primata
(hidupan liar) di kawasan Cikaniki, masih relatif
baik (juga di sekitar pemukiman/hutan terganggu).
Oleh karena itu dan karena Taman Nasional
Gunung Halimun merupakan daerah paling
potensial (dalam jangka panjang) sebagai habitat
primata terutama bagi owa jawa dan surili yang
merupakan spesies endemik dan terancam
kepunahan, maka upaya pengelolaannya sangat
perlu ditingkatkan. Dalam pengelolaan, sedapat
mungkin melibatkan masyarakat sctempat secant
aktif sebagai partner dalam pengelolaan, agar
masyarakat merasa lebih memiliki kawasan; dan
keberadaan TNGH menguntungkan masyarakat
bukan justru merugikan karena adanya larangan-
larangan tanpa memberi alternatif kegiatan bagi
masyarakat setempat.
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